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ABSTRAK 

 

PENGARUH MIND MAPPING TERHADAP HASIL 

BELAJAR AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS IV MI 

MIFTAHUL HUDA 
 

Oleh : 

 

Jamil Kurniawan 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, maka 

permasalahan yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

penggunaan metode mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 

aqidah akhlak kelas IV MI Miftahul Huda tahun pelajaran 2022/2023.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif pre-

eksperiment dengan menggunakan rancangan one-group pre test post test design. 

Pre-eksperiment jenis one-group pre test-post test design adalah penelitian yang 

terdapat dua pelaksanaan tes, yaitu pretest dan posttest. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 13 siswa di salah satu MI Miftahul Huda kabupaten Lampung Timur. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk 

uraian dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas 

data, uji hipotesis data dan uji N-gain. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan metode mind 

mapping terhadap hasil belajar aqidah akhlak siswa kelas IV MI Miftahul Huda. 

Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t yaitu hasil nilai probabilitas pada 

signifikan (2 tailed) adalah 0,000 dengan demikian    diterima dan    ditolak 

karena 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan post test. Dengan demikian metode 

pembelajaran mind mapping terbukti dapat mempengaruhi hasil belajar aqidah 

akhlak siswa. 

Kata Kunci: metode pembelajaran mind mapping, hasil belajar siswa 

 

 

 

 

 





viii 

 

MOTTO 

 

لٰىةِ ۗ بْرِ وَالصَّ بِرِيْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُا اسْتعَِيْنىُْا بِالصَّ َ مَعَ الصه اِنَّ اللّٰه  
 

Artinya, ―Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar‖ 

(Q.S. Al-Baqoroh:153)
1 
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 Q.S Al-Baqarah ayat 153. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara 

siswa dan guru. Kegiatan belajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi 

dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan 

pngertian. Komunikasi menjadi peran penting dalam mengajar.  

Agar komunikasi guru dan siswa berlangsung dengan baik dan informasi 

yang disampaikan guru dapat diterima siswa. Banyak cara lain yang termssuk 

model pengajaran dapat membantu siswa dengan mudah menerima materi 

yang disampaikan secara langsung seperti menggunakan metode Mind 

Mapping (Peta Pikiran/Ingatan) dan sebagainya sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan. Terutama dengsn materi yang akan diajarkan. Dengan 

menggunakan metode Mind Mapping siswa akan mudah melihat proses 

pembelajarannya. 

Dasar pembelajaran Aqidah Akhlak adalah bersumber pada Al-qur‘an 

dan Hadist. Pendidikan menjadi syarat utama dalam membentuk pribadi yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, beriman, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. Adapun ayat Al-qur‘an yang memuat kandungan 

pentingnya akidah akhlak dalam pembentukan pribadi siswa yaitu terdapat 

pada surat Al-Isra‘ ayat 23 : 
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لَّا تَعۡبُدُوٓاْ إِلَّآ إِيااهُ 
َ
۞وَقَضَىٰ رَبُّلَ أ

وَبِٱلۡىَٰلِدَيۡنِ إِحۡسنًَٰاۚ إِماا يَبۡلُغَنا عِندَكَ 

وۡ مِلَهُمَا فَلَ تَقُل 
َ
حَدُهُمَآ أ

َ
ٱلۡنِبَرَ أ

ف ّٖ وَلَّ تَنۡهَرۡهُمَا وَقُل لاهُمَا قَىۡلَّا 
ُ
لاهُمَآ أ

 مَرِيماا  
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

“ah” dan janganlah kamu berbicara keras dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia” (QS. Al-Isra‘ ayat 23)
2
 

 

Pendidikan aqidah akhlak mempunyai arti dan peran penting dalam 

membentuk tingkah laku peserta didik. Dengan pendidikan aqidah akhlak 

peserta didik diarahkan mencapai keselarasan antara kemajuan lahiriah dan 

batiniah, keselarasan hubungan antara manusia dalam lingkup sosial 

masyarakat dan lingkungannya, juga hubungan manusia dengan tuhannya 

(Hablun Minallah). Belajar adalh mengamati, membaca, meniru, mencoba 

sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.
3
 

Kimbble dan Garmezy berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu 

perubahan perilaku yang relative tetap dan merupakan hasil praktek yang 

diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus 

dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek yang dimaksud adalah siswa atau 

disebut juga pelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.
4
 

                                                             
2
Qs. Al-Isra (17) : 23  

3
Agus Suprijono, Cooperative learning teori dan aplikasi paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 2  
4
Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 

2013),  18  
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Aqidah Akhlak merupakan suatu pelajaran yang mengajarkan tentang 

keyakinan dan perbuatan, karena aqidah akhlak merupakan kepercayaan yang 

diyakini kebenarannya dalam hati, yang diikrarkan dengan lisan dan 

diamalkan dengan perbuatan yang terpuji sesuai dengan ajaran Al-Qur‘an dan 

Hadist. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Solikin selaku wali kelas dan 

sekaligus guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV MI Miftahul Huda 

Nabang Baru Kecamatan Marga Tiga Lampung Timur dengan memperoeh 

data Ujian Tengah Semester ganjil Aqidah Akhlak  kelas IV MI Miftahul 

Huda sebagai berikut: 

1. Guru yang kurang bervariasi dalam mengajar. 

2. Guru yang kurang berkompeten dalam memberikan pembelajaran 

Tabel 1.1 

Ujian Tengah Semester ganjil Aqidah Akhlak  kelas IV MI  

Miftahul Huda Nabang Baru Kecamatan Marga Tiga Lampung Timur 

T.P. 2021/2022 

KKM Kriteria 
Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

<75 Belum Tuntas 8 80% 

>75 Tuntas 2 20% 

Jumlah 10 100% 

Sumber: Data UTS MI Miftahul HudaNabang Baru Kecamatan Marga Tiga 

Lampung Timur 

 

Berdasarkan Tabel 1 peneliti mengetahui bahwa rendahnya pemahaman 

peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pemahaman tentang 

materi yang dipelajari masih kurang. Pada saat guru menjelaskan materi 

banyak peserta didik yang tidak memperhatikan dan rendahnya motivasi 

belajar siswa terhadap  mata pelajaran akidah akhlak. 



4 

 

 

Peneliti mencoba menggunakan metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Dengan metode Mind Mapping siswa diajak 

untuk mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata, berpikir secara 

indiIVdual dan kreatif. Dengan demikian jelas bahwa tahap berpikir anak usia 

SD dengan hal-hal nyata dan pengetahuan siswa yang telah dibangun dengan 

sendirinya. 

Mind Maps adalah cara kreatif bagi siswa secara individual untuk 

menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru. 

Caranya dengan memerintahkan siswa membuat peta pikiran itu dapat 

memudahkan mereka untuk mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang 

telah mereka pelajari dan apa yang sedang mereka rencanakan.
5
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian yang akan di teliti oleh 

peneliti adalah menggunakan metode Mind Mapping (Peta Pemikiran/Ingatan) 

dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IV MI Miftahul 

Huda Nabang Baru marga Tiga Lampung Timur Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Siswa kurang memahami materi pembelajaran Akidah Akhlak 

2. Siswa kurang fokus dalam mengikuti  proses pembelajaran 

3. Guru masih berpatokn dengan metode ceramah 

4. Hasil belajar siswa kurang maksimal 

                                                             
5
 Mel Siberman, Aktive Learning, (Yogyakarta, 2015),  177 



5 

 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diketahui beberapa 

permasalahan, akan tetapi yang dipermasalahkan dalam penilitian ini terbatas 

pada: 

1. Bagaimana pengaruh mind mapping terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak  

2. Objek penelitian adalah siswa kelas IV 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

―:Adakah pengaruh  metode Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa  mata 

pelajaran  Aqidah Akhlak kelas IV MI Miftahul Huda Desa Nabang Baru 

kecamatn Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur‖ 

 

E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 

Tujuan  dalam penelitian  ialah untuk  mengetahui  penerapan  metode 

Mind Mapping  dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  

Aqidah Akhlak kelas IV MI Miftahul Huda Desa Nabang Baru kecamatn Marga 

Tiga Kabupaten Lampung Timur.. Adapun manfaat dari penelitian tersebut 

ialah : 
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1. Bagi Guru 

a. Meningkatkan profesionalitas guru dalam mengelola pembelajaran 

sehingga dapat mewujudkan  kualitas  proses  dan hasil belajar siswa, 

selain itu akan diperoleh informasi baru tentang efektivitas penerapan 

metode Mind Mapping  dalam pembelajaran  Akidah Akhlak.  

b. Mengembangkan kreatifitas guru sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran sehingga mutu pembelajaran dapat ditingkatkan. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam  memahami  mata  pelajaran 

Akidah akhlak. 

b. Melatih siswa untuk bekerja sarna dalarn rnenyelesaikan rnasalah 

yang dihadapi yang berinteraksi dengan sesarna siswa rnaupun 

guru yang diharapkan dapat rneningkatkan hasil belajar  siswa. 

c. Untuk  rneningkatkan  hasil  belajar   siswa  pada  rnata  pelajaran    

Akidah Akhlak rnelalui penerapan  rnetode Mind Mapping  dan 

rnernberikan pengalarnan belajar peserta didikuntuk rnernbangun 

kecakapan hidupnya secara rnandiri.. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Suatu kajian sngkat terhadap tulisan-tulisan terdahulu dalam satu tema 

yang berdekatan atau biasa disebut dengan penelitian relevan. Penelitian 

relevan merupakn suatu karya penelitian orang lain yang secara subtantif ada 
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kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan seorang 

peneliti.
6
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengutip beberapa skripsi 

yang terkait dengan beberapa masalah yang akan diteliti sehingga dapat jelas 

diketahui posisi yang akan diteliti. Selain itu, akan diketahui juga perbedaan 

tujuan yang akan diinginkan dari masing-masing penelitian. 

1. Reni Yuliana, yang berjudul ―Penggunaan Metode Mind Maps (Peta 

pikiran/ingatan) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Purworejo Kabupaten Lampung 

Tengah‖. Berdasarkan hasil penelitiannya pertemuan pertama hasil 

belajar siswa dengan ketuntasan 26,67% dan  meningkat  dalam  nilai  

posttest  40%,  pada  pretest  pertemuan  kedua  hasil belajar siswa 

mencapai ketuntasan 33,33% dan meningkat di hasil posttest sebesar 

46,69%.  Selanjutnya, pada hasil belajar siklus II diketahui nilai pretest 

pertemuan pertama  dengan ketuntasan  33,33% meningkat pada hasil 

posttest  sebesar 60%, dan pada pertemuan  keduan  siklus II nilai hasil 

pretest dengan ketuntasan  80%meningkat menjadi 100%.
7
  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Reni 

Yuliana terletak pada pnenggunaan variable bebasnya, yaitu sama-sama 

menggunaka metode Mind Mapping. Sedangkan perbedaan terletak pada 

tempat dan mata pelajaran yang diteliti. Penelitian Reni Yuliana 

                                                             
6
 Zuhairi dkk, Pedoman Penulisan Skripsi (Metro, 2018), 30.  

7
 Reni Yuliana, penggunaan Metode Mind Maps (Peta Pikiran/Ingatan) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 2 Purworejo 

Kabupaten Lampung Tengah. (Metro: Perpustakaan IAIN, 2022). 
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dilakukan di SD Negeri 2 Purworejo Kabupaten Lampung Tengah 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti terletak di MI Miftahul 

Huda Kabupaten Lampung Timur. 

2. Penelitian  yang  diteliti  oleh  Robenhart  Tamba jurusan  PPSD program 

studi PGSD  FIP UNIMED  berjudul  "Meningkatkan  Hasil  Belajar  

Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping pada 

Pelajaran  IPS kelas III SD Negeri 101868 Desa Sena". Dari hasil analisa 

dan hasil penelitian yang penulis lakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil berlajar 

siswa pada  mata pelajaran  IPS materi Jenis-jenis Pekerjaan semester 2. 

Dengan jumlah siswa 19 orang. Pada pretest  siswa yang tuntas  

sebanyak 6 orang siswa (31,57%),  siklus I siswa yang tuntas  sebanyak  

7 orang siswa (36,84%),  siklus  II siswa yang tuntas sebanyak 19 

orang siswa(100%).
8
 

Persamaan  dengan penelitian yang disusun oleh Robenhart tamba 

adalah  banyak  siswa  yang belum tuntas dalam proses belajar mengajar 

dan kegiatan belajar mengajar dilakukan dalam dua siklus, siklus ini 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode Mind Maps. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian yang ada yaitu dalam 

penelitian  yang dilakukan peneliti pada mata pelajaran IPA masih di 

bawah KKM 70,  yakni 80,00% atau  12 siswa yang belum tuntas. 

                                                             
8
 Robenhart Tamba jurusan PPSD prodi PGSD FIP UNIMED berjudul "Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping pada Pelajaran IPS 

kelas III SD Negeri 101868 Desa Sena",dalam diunduh pada 1   Juli 2022 
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Dengan metode Mind  Maps  siswa dapat dengan mudah belajar  

Aqidah Akhlak dan lebih menyukai pelajaran  Aqidah Akhlak dari 

biasanya, kemudian siswa lebih aktif dengan menggunakan metode 

pembelajaran Mind Maps ini. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Suatu kegiatan (fisik maupun psikis) sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan merupakan kegiatan belajar. Belajar memberikan pengalaman 

berharga kepada individu untuk memahami hal-hal yang belum dipahami. 

Belajar bertujuan untuk merubah diri. Perubahan sebagai akibat 

pengalaman meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

―Serangkaian kegiatan jiwa raga guna mendapatkan suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik disebut sebagai belajar‖.9 

Hasil  belajar  dapat  dijelaskan  dengan  memahami  dua kata  yang 

membentuknya, yaitu "hasil" dan "belajar". Pengertian hasil (product) 

menunjuk  pada suatu perolehan  akibat dilakukannya  suatu aktifitas  atau 

proses  yang mengakibatkan  berubahnya  input secara fungsional.  Belajar 

adalah aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan   lingkungan   yang   menghasilkan   perubahan-perubahan    dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
10   

Dari penjelasan di atas bahwa 

hasil belajar  adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar.  

                                                             
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  13. 

10
 Agus Suprijono, Cooperative Learning  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),  5. 
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Perubahan dapat disebabkan karena peserta didik mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 

mengajar (pembelajaran).
11

 

―Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 

baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik‖.12 

―Sumber lain mengatakan bahwa hasil belajar diartikan apabila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti‖.13 

Menurut penulis hasil belajar dapat diterjemahkan sebagai perubahan 

perilaku yang berlangsung pada diri siswa yang digambarkan pada ciri-ciri 

tertentu sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dapat 

diukur dan dinilai setelah siswa melakukan proses belajar. Pengukuran 

hasil belajar siswa mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi afektifitas belajar siswa. 

Hasil belajar dalam penelitian ini spesifik kepada ranah kognitifnya, 

yaitu terbatas pada nilai pengetahuan akademik. Hal ini dimaksudkan agar 

upaya untuk mendapatkan hasil belajar dapat lebih cepat dan akurat serta 

dapat diukur dengan analisis data. 

 

                                                             
11

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  44-46. 
12

 Dimyanti Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 80. 
13

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 158. 
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2. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Ahmad Susanto, macam-macam hasil belajar adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemahaman konsep (Aspek Kognitif) 

Guru dapat mengukur pemahaman konsep hasil belajar dari 

siswa dengan mengunakan evaluasi produk. Dengan evaluasi 

produk dapat diselidiki apakah dan sampai berapa jauh tujuan 

intruksional dapat tercapai. 

b. Keterampilan proses (Aspek Psikomotrik) 

Keterampilan yang cenderung pada pengembangan kompetensi 

mental, fisik, dan social yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara 

afektif dan efesien unuk tercapai suatu hasil tertentu termasuk 

kreativitasnya. 

c. Sikap siswa (Aspek Afektif) 

Suatu tindakan yang dilakukan dengan metode, pola, cara, dan 

teknik tertentu terhadap sekitarnya berupa individu atau objek 

tertentu disebut sebagai sikap.
14

 

 

Dari beberapa pengertian di atas peneliti simpulkan bahwa hasil 

belajar ialah suatu penilaian dari proses dan pengenalan yang telah 

dilaksanakan secara berulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu 

lama atau bahwa tidak akan hilang karena hasil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi sesorang yang selalu ingin mencapai hasil belajar lebih 

baik lagi sehingga akan merujuk cara berfikir serta menghasilkan perilaku 

kearah yang lebih baik. Pada penelitian ini, peneliti terfokus pada aspek 

kognitif dalam pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap materi akidah 

akhlak melalui hasil belajar. 

 

 

                                                             
14

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 6. 
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3. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Teknik evaluasi belajar dibutuhkan guna mengetahui kriteria dari 

hasil belajar, sebagaimana dinyatakan oleh Ngalim Purwanto bahwa 

penilaian belajar itu dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Penilaian formatif merupakan suatu kegiatan penilaian yang 

memiliki tujuan guna menemukan umpan balik (feedback), yang 

selanjutanya hasil dari penilaian tersebut dapat digunakan untuk 

memperbaiki kegiatan pembelajaran dan sedang atau yang telah 

berlangsung dilaksanakan. 

b. Penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data atau informasi sampai dimana penguasaan 

pencapaian belajar peserta didik terhadap bahan pelajaran yang 

telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.15 

 

Sedangkan menurut Muhammad Ali bahwa evaluasi itu dilakukan 

atas dua macam, yaitu : 

a. Evaluasi formatif, yakni evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai 

dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. 

b. Evaluasi sumatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir 

pelajaran suatu program atau sejumlah unit pelajaran tertentu.16 

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli di atas dapat penulis 

ambil kesimpulan bahwa untuk mengukur hasil belajar itu dengan teknik 

evaluasi belajar, sedangkan untuk penilaian atau evaluasi belajar dapat 

dibedakan menjadi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Untuk 

memberikan penilaian terhadap hasil belajar digunakan dua teknik yaitu 

tes formatif dan tes sumatif. Hasil penilaian akan berbentuk informasi 

                                                             
15

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), 26. 
16

 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2003),  

93. 
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yang bersifat kualitas maupun bersifat kuantitas. Menurut Muhibbin Syah 

nilai memiliki kriteria sebagai berikut : 

Angka Huruf Predikat 

80-100 

70-79 

60-69 

50-59 

0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal.17 

 

Berdasarkan teori diatas, untuk memberikan nilai yang akan 

mencerminkan prestasi hasil belajar peserta didik akan dipergunakan untuk 

dua macam penilaian yaitu sebagai berikut : 

a. Secara kualitas seperti: baik, cukup, kurang 

b. Secara kuantitas yaitu: bentuk angka dari 0-100. 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil internal maupun eksternal. Menurut 

Saiful segala faktor-faktor yang mempengaruhi agar siswa berhasil dalam 

belajar ada beberapa syarat, yaitu: 

a. Faktor dari diri siswa (Faktor internal), merupakan suatu keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa, meliputi dua aspek yakni: Aspek 

Fisiologis, Aspek Psikologis, Intelegensi Siswa, Sikap siswa, Bakat 

Siswa, Minat Siswa. 

b. Faktor dari luar siswa (faktor eksternal), terdiri atas dua macam, yakni 

sebagai berikut: 

 

                                                             
17

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 223. 
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1) Lingkungan Sosial 

2) Lingkungan Nonsosial.18 

Kedua faktor tersebut memiliki konstribusi tertentu terhadap peserta 

didik baik terpisah maupun bersama-sama. Apabila hanya satu faktor saja 

maka hasil belajar masih terlihat senjang. Namun, apabila keseluruhan 

faktor-faktor positif berjalan bersamaan maka hasil belajar siswa yang 

diharapkan akan mudah untuk tercapai.  

Keberhasilan dalam belajar peserta didik bukan hanya semata karena 

beberapa faktor yang berasal dari peserta didik tersebut. Tetapi 

keberhasilan juga ditunjang dari keberhasilan guru dalam menagjar. 

Uraian diatas memperlihatkan bahwa hasil belajar bukan suatu yang 

berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 

melatarbelakangi. Jadi, karena berpengaruh faktor-faktor tersebut, muncul 

siswa-siswa yang high achievers (berhasil tinggi) dan under achievers 

(berhasil rendah) atau gagal sama sekali. 

Guru dan fasilitator merupakan salah satu faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Peranan guru dan 

keterlibatan dalam proses belajar masih menempati posisi penting dalam 

sistem pendidikan khususnya pembelajaran terutama efektifitas 

pengelolaan materi pembelajaran dan lingkungan belajar. 

                                                             
18

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), 129-135. 



16 

 

 

Meskipun faktor eksternal memiliki banyak pengaruh dan 

rangsangan, faktor internal juga sangat menentukan keberhasilan belajar 

siswa beserta usaha yang dilakukannya.  

 

B. Mind Mapping 

1. Pengertian Mind Mapping 

Mind  Maps  adalah  cara  kreatif bagi  siswa  secara  individual  

untuk rnenghasilkan   ide-ide,  rnencatat  pelajaran,   atau  rnerencanakan  

penelitian baru.
19

 Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha berupa 

pendidikan dan asuhan terhadap anak agar setelah selesai pendidikannya 

dapat menghayati, memahami, dan mengamlan ajaran Agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan baik pribadi maupun kehidupa 

masyarakat.20 

Mind mapping merupakan salah satu cara pencatatan peta pikiran 

yang kreatif serta efektif yang dapat mengakomodir secara keseluruhan 

dari topic dan asoosiasi antara beberapa komponen dengan menggunakan 

otak kanan dan kiri sehingga dapat memudahkan seseorang memasukkan 

informasi kedalam otak.21 

 

2. Tujuan Mind Mapping 

Mind Mapping bertujuan rnernbuat rnateri pelajaran  terpola secara 

visual dan grafis yang akhimya dapat  rnernbantu rnerekarn, memperkuat, 

                                                             
19

 Mel Siberman, Aktive Learning, (Yogyakarta: Yappendis, 2005). 
20

 Aat Syafaat dan dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 16. 
21

 Tony Buzan,  Buku Pintar Mind Mapping (Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2013),  4. 



17 

 

 

dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari." Selain itu, Mind 

Maps  bertujuan untuk: 1) rnengaktifkan seluruh otak, 2) rnernbereskan akal 

dari kekusutan mental, 3) rnernungkinkan kita untuk lebih focus pada satu 

pokok bahasan, 4) rnernbantu rnenunjukkan hubungan  antara bagian-

bagian informasi yang saling terpisah, 5)   rnernberikan garnbaran yang 

jelas pada keseluruhan dan perincian, 6) memungkinkan kita untuk 

rnengelornpokkan konsep, dan rnernbantu untuk rnernbandingkannya. 7) 

rnensyaratkan untuk  rnernusatkan perhatian pada pokok bahasan yang 

rnernbantu rnengalihkan informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek 

ke jangka panjang. 

 

3. Manfaat Mind Mapping 

Mind Mapping  akan rnernberi pandangan  rnenyeluruh pada pokok 

rnasalah  atau  area  yang  luas.   Selain  itu juga,   rnernungkinkan  kita 

merencanakan  rute  atau mernbuat pilihan-pilihan  dan rnengetahui  

kemana  kita  akan  pergi  dan  di  mana  kita  berada,  begitu  juga  dapat 

rnengumpulkan   sejumlah  besar   data   di   satu  ternpat.   Serta  dapat 

rnendorong pernecahan rnasalah dengan rnernbiarkan kita rnelihat jalan- 

jalan terobosan kreatif baru.  Mind Mapping juga tentunya 

rnenyenangkan untuk  dilihat,  dibaca,  dicema  dan di ingat. Selain  itu, 

Mind Mapping juga temyata  dapat rnernbantu kita:: 

a. Merencana 

b. Berkornunikasi 

c. Menghernat waktu 
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d. Menyelesaikan rnasalah 

e. Mernusatkan  perhatian 

f. Menyusun  dan menjelaskan pikiran-pikiran 

g. Mengingat  dengan lebih baik 

h. Belajar lebih cepat dan efesien 

i. Melihat garnbar keseluruhan.
22

 

 

4. Prosedur Mind Mapping 

Penerapan Mind Mapping penggunaannya meliputi manajemen 

organisasi dan pengembangan diri, juga digunakan dalam pembelajaran. 

Mind Mapping diibaratkan pohon, akar, ranting dan daun-daunnya. Ide 

gagasan Mind Mapping tumbuh dan dapat berkembang disertai banyaknya 

akar, dahan, dan daun.
23

 

Penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran sangatlah mudah. 

Hal ini dikarenakan prinsip dasar Mind Mapping adalah berkembangnya 

cabang-cabang dimulai dari informasi yang ditulis pada bagian tengah 

suatu kertas, pembelajaran ini dapat digunakan untuk me-review 

pengetahuan siswa.
24

 Berikut adalah langkah-langkah metode Mind 

Mapping : 

a. Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari. 

b. Setelah itu guru menyiapkan beberapa kertas kosong. 

                                                             
22

 Ibid, 6 
23

 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Maps, (Jakarta: Gramedia Pustaka,2006), h.16 
24

 Ibid, 177-178  
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c. Mulai dari tengah kertas kosong dengan menuliskan key word yang 

akan menjadi pusat informasi. 

d. Menyusun urutan-urutan informasi 

e. Hubungkan informasi dengan kategori atau kata kunci yang 

menunjukkan keterkaitan antar informasi. 

f. Mengembangkan Mind Mapping dengan gaya sendiri 

 

C. Akidah Akhlak 

1. Pengertian Aqidah Akhlak 

Akidah menurut bahasa artinya kepercayaan, keyakinan. Menurut 

istilah, akidah Islam adalah sesuatu yang dipercayai dan diyakini 

kebenarannya oleh hati manusia, sesuai ajaran Islam dengan berpedoman 

kepada Al-Qur‘an dan hadits 

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak bentuk 

jamak dari mufradnya khuluk yang berarti akhlak. Sedangkan menurut Al-

Ghazali sebagai berikut: ‖Khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam di 

dalam jiwa yang daripadanya lahir perbuatan yang mudah dan gampang 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.‖ Maksud dari perbuatan 

yang dilahirkan dengan mudah tanpa pikir lagi di sini bukan berarti bahwa 

perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak disengaja atau dikehendaki, 

namun perbuatan itu merupakan kemauan yang kuat tentang suatu 

perbuatan. Oleh karena itu jelas bahwa perbuatan itu memang disengaja 

dikehendaki hanya karena sudah menjadi adat (kebiasaan) untuk 
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melakukannya, sehingga perbuatan itu timbul dengan mudah, spontan 

tanpa dipikir dan direnungkan. 

Akhlaq (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaqa 

yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata khaliq (Pencipta), makhluq 

(yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Dari pengertian terminologis 

seperti ini, akhlaq bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku 

yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan 

alam semesta sekalipun.
25

 

Pembelajaran Aqidah Akhlak secara subtansial berkontribusi 

memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta didik untuk 

mempelajari dan mengaplikasikan akidahnya dan akhlaknya dalam bentuk 

pembiasaan untuk melakukan akhlakul karimah dan menjauhi akhlak 

mazmumah dalam kehidupan sehari-hari.
26

  

Al-Akhlaq al-Karimah ini amat urgen dipraktikkan dan dibiasakan 

oleh peserta didik khususnya dalam kehidupan individu, bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara, terutama dalam rangka mencegah dan memfilter 

pengaruh negative dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang 

melanda Negara Indonesia.  

                                                             
25

 Dewi Prasari Suryawati, ―Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa Di Mts Negeri Semanu Gunungkidul‖ 1 (2016). 
26

 Miftahul Jannah, ―Peran Pembelajaran Aqidah Akhlak Untuk Menanamkan Nilai 

Pendidikan Karakter Siswa,‖ Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, No. 2 (4 

Juli 2020): 237. 
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Dengan demikian jelaslah bahwa isi pendidikan akidah Islam sangat 

berkaitan erat dengan pendidikan karakter. Pendidikan akhlak mencakup 

hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama Dan tujuan dari 

akhlak ialah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi 

dan sempurna. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Aqidah akhlak merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang 

rukun iman dengan pengenalan dan penghayatan al-asma‘ ul-husna, serta 

keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak al-karima 

melalui pemberian contoh perilaku dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan Permenag tahun 2008 No 2 pelajaran alidah akhlak 

memiliki tujuan untuk membekalkan siswa agar dapat: 

a. Menumbuh kembangkan Aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang Aqidah islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 

tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu 
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maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai Aqidah 

islam.
27

 

 

3. Materi Ajar 

a. Mengenal Rasul dan Nabi Allah 

Rasul dan nabi adalah manusia yang Allah tugaskan untuk 

menyampaikan ajaran-Nya. Beriman kepada Rasul Allah merupakan 

rukun iman keempat. Sebagai seorang muslim, kita diwajibkan untuk 

meyakini dan mengikuti ajarannya. Hal ini dikarenakan semua yagn 

diajarkan oleh para Rasul dan Nabi adalah perintah dari Allah SWT. 

b. Perbedaan Rasul dan Nabi 

Rasul dan Nabi adalah manusia pilihan Allah yang diberikan 

wahyu oleh Allah. Namun, Rasul dan nabi memiliki perbedaan yaitu 

Nabi diberikan wahyu oleh Allah untuk diamalkan dirinya sendiri. 

Sedangkan Rasul setelah menerima wahyu, ajarannya kemudian dia 

amalkan dan berkewajiban untuk disampaikan kepada umatnya. 

c. Nama-nama Rasul dan Nabi  

1) Adam A.S. 

2) Idris A.S. 

3) Nuh A.S. 

4) Hud A.S. 

5) Sholeh A.S. 

16) Musa A.S. 

17) Harun A.S. 

18) Dawud A.S. 

19) Sulaiman A.S. 

20) Ilyas A.S. 
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6) Ibrahim A.S. 

7) Luth A.S. 

8) Ismail A.S. 

9) Ishaq A.S. 

10) Ya‘qub A.S. 

11) Yusuf A.S. 

12) Ayub A.S. 

13) Zulkifli A.S. 

14) Syu‘aib A.S. 

15) Yunus A.S. 

21) Ilyasa A.S. 

22) Zakariya A.S. 

23) Yahya A.S. 

24) Isa A.S. 

25) Muhammad SAW. 

 

d. Tugas Rasul dan Nabi 

1) Menyampaikan ajaran dan wahyu Allah 

2) Menyampaikan kabar gembira bagi manusia dan mengajak untuk 

menjauhi segala hal batil 

3) Memperbaiki  akhlak manusia 

4) Meluruskan pemikiran dan akidah umatnya yang menyimpang 

e. Sifat-sifat rasul dan Nabi 

1) Amanah  

2) Shiddiq 

3) Fathanah 

4) Tabligh  
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f. Faidah beriman kepada Rasul dan Nabi 

1) Bertambah rasa taqwa kepada Allah 

2) Termotivasi untuk berusaha meneladani sifat-sifat Rasul dan Nabi 

3) Lebih bersabar ketika menerima cobaan 

4) Menambah rasa semangat menjalani hidup 

5) Menerima takdir dan selalu bersyukur atas segala nikmat. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, ―kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan 

antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan‖.
28

 

Suatu dasar untuk mendukung hubungan antara konsep dalam variabel 

penelitian adalah kerangka berpikir. Kerangka berpikir merupakan konsep 

yang memiliki hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam 

ranggka memberikan jawaban sementara.  

Peneliti menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa kerangka 

berpikir atau hubungan sebab akibat dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

(X) yaitu mind mapping terhadap variable terikat (Y) yaitu hasil belajar akidah 

akhlak siswa kelas IV MI Miftahul Huda. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono berpendapat mengenai penjelasan definisi hipotesis yakni ― 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
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penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinayatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan.‖
29

  

S. Nasution memberikan definisi hipotesis yaitu ―Tiap pernyataan 

tentang suatu hal yang bersifat sementara yang belum dibuktikan 

kebenarannya secara empiris disebut hipotesis.‖
30

 

Bersumber pada beberapa pernyataan para ahli di atas dapat diartikan 

bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan yang memberikan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah dalam suatu penelitian. Hipotesis yang 

peneliti rumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ho : tidak ada pengaruh yang positif antara pembelajaran Mind Mapping 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran hasil belajar akidah 

akhlak siswa kelas IV MI Miftahul Huda. 

Hi : ada pengaruh positif antara pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran hasil belajar akidah akhlak siswa 

kelas IV MI Miftahul Huda. 

Adapun hipotesis di dalam penelitian ini adalah ―Adakah pengaruh 

pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IV MI Miftahul Huda‖. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai ―metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan‖.
31

 

Metode yang digunakan tergolong kuantitatif yang bersifat Pre-

experimental design ialah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau 

kelas yang diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one grup pretest and 

posttest design ini, dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok 

kontrol atau pembanding.32 

Penelitian kuantitatif merupakan eksperimental atau percobaan yang 

dilakukan secara terencana, sistematis, dan terkontrol dengan ketat, baik 

dalam bentuk desain fungsional maupun desain faktorial 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti pahami bahwa, sebelum 

melaksanakan kegiatan penlitian baiknya adalah terlebih dahulu membuat 

suatu rancangan penelitian agar penelitian dapat terlaksana dengan tertata 

baik, sedangkan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jadi penelitian ini akan peneliti 

lakukan adalah penelitian yang berbentuk pendekatan kuantitatif dan bersifat 
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eksperimental. Sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di MI Miftahul Huda 

Desa Nabang baru, kecamatan Marga Tiga, Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

―Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat hal yang didefiniskan dan dapat diamati (di observasi). Hal yang 

dapat diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti, untuk 

melakukan penelitian yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti, 

terbuka untuk di uji kembali oleh orang lain.‖
33

 

Definisi operasional variabel menurut peneliti merupakan penjelasan 

variabel-variabel yang diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel 

beserta indikator-indikatornya. Variabel tersebut terdiri dari dua variabel, 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 

1. Variabel Bebas 

Menurut sugiyono dalam bukunya menyatakan bahwa variabel bebas 

adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
34

 Variabel bebas 

pada penelitian ini yaitu metode mind mapping. 

Mind mapping adalah suatu metode pembelajaran yang 

menggunakan dengan suatu strategi mencatat dengan kata kunci dan 

gambar. Mind mapping juga dapat memudahkan siswa dengan mengingat 

dalam bentu gambar, symbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau variabel dependen atau biasa disebut variabel 

kriteria merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.
35

 Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar Akidah akhlak. Hasil belajar siswa dilihat dari segi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan sikap perilaku 

yang terjadi pada diri peserta didik yang ditandai dengan ciri-ciri tertentu 

sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Perubahan sikap perilaku peserta 

didik meliputi kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

dapat diukur dan dinilai setelah siswa melakukan proses belajar. 

Pengukuran hasil belajar sswa mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempenagruhi aktifitas belajar siswa. 

Kriteria penilaian hasil belajar siswa menggunakan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, kejadian, 

atau objek-objek yang ditentukann dalam suatu penelitian.36  

Populasi pada prinsipnya adalah semua kelompok manusia, binatang, 

peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara 
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terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 

Populasi dapat berupa : Guru, anak, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, 

hubungan sekolah, dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman 

hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya‖.37 

Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi populasi yaitu peserta 

didik siswa kelas IV MI Miftahul Huda dengan jumlah 13 peserta didik. 

Data populasi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Data Siswa kelas IV MI Miftahul Huda  

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 

IV MI 8 5 13 

Sumber Data :”Absen Kelas IV, Pada Mata Pelajaran Akidah akhlak.”
38

 

 

 

2. Sampel Penelitian 

―Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti‖.
39

 

Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi benar-benar 

representatif (mewakili). 

Dalam penetapan pengambilan sampel, penulis berpedoman pada 

pendapat Edi Kusnadi bahwa ia berpendapat ―sebagai pertimbangan dalam 

menetapkan sampel  adalah apabila populasi dianggap cukup homogeny 

dan jumlahnya lebih dari 100, maka di ambil antara 10%-25%. Namun 

apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau sebanyak 

30%-70%.
40
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Mengingat jumlah populasi lebih dari 100, maka penulis mengambil 

sampel sebanyak 10% dari jumlah seluruh siswa MI Miftahuk Huda. 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Miftahul Huda. 

 

3. Teknik Pengambilan Sempel 

―Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukurn sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sampel yang representatif.‖
41

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa teknik sampling 

merupakan proses pemilihan sampel dari suatu populasi penelitian. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

Simple Random Sampling. Teknik ini merupakan teknik yang pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata, yang ada dalam populasi. Dari populasi kelas IV yang berjumlah 13 

siswa, peneliti mengambil semua populasi menjadi sampel. 

 

D. Teknik Pengumpualan Data 

Salah satu unsur terpenting dalam penelitian adalah teknik 

pengumpulam data karena dengan cara inilah peneliti bisa mendapatkan data 

yang valid dan objektif. Data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

melalui pihak yang disebut sumber primer, dan data yang dikumpulkan oleh 
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peneliti melalui pihak kedua atau tanngan kedua disebut sumber sekunder.42 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Tes   

Teknik pengumpulan data penelitian kuantitatif mayoritas 

menggunakan teknik penyebaran tes merupakan instrumen atau alat untuk 

mengukur perilaku, atau kinerja (performance) seseorang. Alat ukur 

tersebut adalah serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing 

masing subjek yanhg menuntut penemuan tugas-tugas kognitif (cognitive 

task). 

Respon atau jawaban yang diberikan oleh subjek terhadap 

pertanyaan tersebut di beri nilai atau angka yang mencerminkan 

karakteristik subjek. Tugas kognitif mungkin di tugaskan pada apa yang 

diketahui oleh seseorang (pencapian atau achievement), apa yang dapat 

dipelajari oleh seseorang (kemampuan atau aptitude), dan apa yang dipilih 

oleh seseorang (sikap, nilai, keyakinan).
43

  

Instrumen ini digunakan untuk memperolah data kuantitatif yaitu 

mengenai kemajuan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode mind 

mapping. Dimana tes dilakukan di awal (pretest) dan di akhir (posttest) 

dengan standar hasil belajar sesuai dengan KKM adalah 73. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian. 
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2. Observasi  

Dalam metode observasi ini harus menggunakan teknik penyusunan 

dari peristiwa-peristiwa ketika sedang melakukan pengamatan. Penelitian 

kualitatif dimulai dari lapangan ialah fakta empiris. Oleh sebab itu, 

Peneliti langsung terjun ke lapangan guna mengamati, mencatat, 

menganalisis, serta menarik kesimpulan dari suatu kejadian yang akan 

diteliti. 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.44 Menurut 

Satori dan Komariah sebagaimana dikutip oleh Samsu menyatakan bahwa, 

pengertian observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian. 

Jadi, disini Peneliti akan menggunakan metode observasi partisipatif 

dimana Peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati, 

melihat, dan mendengar apa yang ada di lapangan dan mengumpulkan 

secara sistematis dan menyeluruh sesuai dengan data yang sudah 

diperoleh. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas IV MI 

MIFTAHUL HUDA. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.45 

Metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data profil 

sekolah, struktur sekolah, jumlah guru dan karyawan. Oleh karena itu 

semua data yang didapat merupakan dasar dalam mengungkapkan angket 

yang akan menjadi bahan dalam menentukan valid atau tidaknya data 

tentang lingkungan sekolah.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, 

pengamatan, dan pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan 

informasi.
46

 Pertanyaan ini senada dengan Galeo yang menyatakan bahwa 

instrumen itu disebut pedoman pengamatan, wawancara, kuesioner atau 

pedoman dokumenter sesuai dengan metode yang digunakan.
47

 Pada 

instrumen penelitian ini peneliti menggunakan tes dan observasi untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

1. Tes Hasil Belajar Aqidah Akhlak Menggunakan Metode Mind 

Mapping 
 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penerapan metode mind mapping terhadap hasil belajar aqidah akhlak. 
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Soal pretest diberikan sebelum materi di ajarkan sedangkan soal postest 

diberikan setelah semua materi di ajarkan kepada siswa. Soal pretest dan 

postest dibuat berdasarkan materi aqidah akhlak yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

     Soal pretest dan posttest Akidah Akhlak 

1. Apakah yang dimaksud dengan nabi Allah…. (Nabi adalah seseorang 

yang dipilih oleh Allah SWT dan diberikan wahyu untuk 

diamalkan) 

2. Nabi yang memiliki julukan bapak manusia adalah…. (Nabi Adam 

A.S) 

3. Nabi Musa A.S mendapat mu‘jizat dari Allah berupa tongkat yang 

dapat…. (Membelah lautan) 

4. Nabi atau rasul yang terakhir diutus oleh Allah sebagai penutup para 

Nabi adalah….(Nabi Muhammad SAW) 

5. Perbedaan antara Nabi dan Rasul Allah adalah….(Nabi mendapatkan 

wahyu untuk diamalkan dirinya sendiri, sedangkan Rasul 

menerima wahyu untuk diamalkan dan diajarkan kepada 

umatnya) 

6. Nabi dan Rasul Allah memiliki persamaan, yaitu….(Nabi dan Rasul 

sama-sama manusia pilihan Allah) 

7. Bersikap jujur terhadap orang lain merupakan salah satu contoh 

meneladani sifat nabi, yaitu….(Shiddiq) 

Sebelum instrumen ini digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan realibilitas agar data yang diperoleh dalam penelitian ini 
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benar-benar valid. Adapun cara dalam menganalisis soal tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

a. Uji Validasi Instrumen 

Validasi alat ukur merupakan suatu sifat atau alat ukur yang 

menunjukkan tingkat ketetapan, keakuratan, dan keabsahan suatu alat 

ukur untuk mengadakan pengukuran. 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa ―validasi adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kehandalan 

suatu instrument.‖ Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan 

menggunakan rumus product moment berikut : 

 
    

  ∑   (∑  )(∑  )

√[  ∑     (∑  ) ][  ∑     (∑  ) ]

 

 

Keterangan :     = Koefisien Korelasi 

∑ x = Skor butir 

∑ y = Skor soal 

N = Banyak siswa
48

 

 

Dimana     koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y, 

dua variabel yang dikorelasikan. Hasil    dibandingkan dengan        

dengan taraf signifikan 5%. Jika    >       maka butir soal instrumen 

valid, akan tetapi jika harga            maka soal instrumen tidak 
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valid. Validitas di interpretasikan berdasarkan klasifikasi koefisien 

validitas menurut Guilford sebagai berikut:
49

 

Nilai     Interpretasi 

0,90  r   1,00 Sangat Tinggi 

0,70 < r   0,89 Tinggi (Baik) 

0,40 < r   0,69 Sedang (Cukup) 

0,20 < r   0,39 Rendah 

0,00 < r   0,19 Sangat Rendah 

r   0,00 Tidak Valid 

 

Berikut berdasarkan hasil validitas yang dilakukan berupa tes 

uraian dengan banyak soal 15 butir menggunakan bantuan Microsoft 

Excel, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Rekapitulasi Validitas Butir Soal 

No Butir r Hitung r Tabel Status 

1 0,558 0,514 Valid 

2 0,132 0,514 Tidak Valid 

3 -0,066 0,514 Tidak Valid 

4 0,158 0,514 Tidak Valid 

5 -0,409 0,514 Tidak Valid 

6 -0,101 0,514 Tidak Valid 

7 0,801 0,514 Valid 

8 0,726 0,514 Valid 

9 0,6248 0,514 Valid 

10 0,499 0,514 Tidak Valid 

11 0,671 0,514 Valid 

12 0,547 0,514 Valid 

13 0,295 0,514 Tidak Valid 

14 0,635 0,514 Valid 

15 -0,252 0,514 Tidak Valid 

 

Pada penelitian ini siswa kelas V MI Miftahul Huda ditetapkan 

sebagai validator untuk memvalidasi tes yang akan digunakan pada 

pretest dan postest. Setelah dilakukan perhitungan validitas, dari hasil 
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uji 15 soal, 7 butir soal tersebut dinyatakan valid yang digunakan 

sebagai tes untuk menguji hasil belajar matematika siswa. Perhitungan 

ini berdasarkan dengan ketentuan yaitu apabila         >         maka 

soal dinyatakan valid, namun apabila         <         maka soal 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reabilitas Instrumen 

Uji Reabilitas merupakan teknik yang dilakukan guna 

menentukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten terhadap 

pengukuran yang dilakukan dalam instrument penelitian, jika dalam 

pengukuran itu dilakukan beberapa kali untuk lebih dari sekali 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang 

sama.  

Uji reliabilitas untuk menguji konsistensi instrumen 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach dan memiliki tingkat 

kehandalan yang dapat diterima (realibel). Berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam uji reliabilitas  alpha cronbach:  

    = (
 

   
) ( 

∑    

   
) 

 

Keterangan :       = Koefisien relasi instrumen 

K = Banyaknya soal 

∑   = Jumlah varian butir 

   = Varians total
50
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Realibilitas soal tes di interpretasikan berdasarkan klasifikasi 

koefisien realibilitas menurut Guilford sebagai berikut:
51

 

Nilai     Interpretasi 

0,0-0,19 Sangat Rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,69 Sedang 

0,70-0,89 Tinggi 

0,90-1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil reliabilitas yang dilakukan diperoleh data 

sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Hasil Rekapitulasi Reliabilitas 

No Butir Sb             

1 0,54 0,29  

 

 

 

 

 

 

 

 

22,92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,556 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 0,35 0,12 

3 0,40 0,16 

4 0,98 0,96 

5 0,69 0,47 

6 0,23 0,05 

7 1,83 3,34 

8 1,97 3,88 

9 1,20 1,44 

10 0,55 0,30 

11 0,55 0,30 

12 0,38 0,14 

13 0,54 0,29 

14 0,54 0,29 

15 0,20 0,04 

∑    12,07 

 

Setelah hasil perhitungan validitas diketahui, maka dilakukan 

perhitungan reliabilitas. Dari hasil reliabilitas tes berbentuk uraian 

yang menggunakan rumus alpha, diperoleh nilai      = 0,556 sehingga 
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termasuk interpretasi sedang yang berarti instrumen tersebut reliabel 

dan soal tersebut dapat dijadikan soal matematika. 

Berdasarkan perhitungan validitas sebelumnya, diketahui 7 soal 

dinyatakan valid. Setelah diuji reliabilitas 7 soal dinyatakan bisa 

dipakai. Maka instrument yang digunakan untuk penelitian adalah 

menggunakan 7 soal yang dinyatakan valid dan memiliki tingkat 

reliabilitas sedang. 

 

2. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun 

proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. Dengan kata lain 

observasi dapat mengukur atau melihat hasil dan proses belajar, tingkah 

laku guru pada waktu mengajar menggunakan metode mind mapping, 

kegiatan siswa, partisipasi siswa dalam pembelajaran, dan pengamatan 

siswa dalam keadaan nyata.  

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan  

Metode Mind Mapping 

No. Indikator Mind Mapping 
Sudah 

Dilaksanakan 

Belum 

Dilaksankan 

1. 
Guru menyampaikan materi pelajaran 

yang akan dipelajari. 

  

2. 
Setelah itu guru menyiapkan beberapa 

kertas kosong. 

  

3. 

Mulai dari tengah kertas kosong 

dengan menuliskan key word yang 

akan menjadi pusat informasi. 

  

4. Menyusun urutan-urutan informasi   

5. 

Hubungkan informasi dengan 

kategori atau kata kunci yang 

menunjukkan keterkaitan antar 

informasi. 
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6. 
Mengembangkan Mind Mapping 

dengan gaya sendiri 

  

7. 
Guru menyampaikan materi pelajaran 

yang akan dipelajari. 

  

 

Peneliti memberikan penilaian dengan memberikan centang apabila 

sudah dilaksanakan dan memberikan tanda silang apabila belum 

dilaksanakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu bentuk pola pikir untuk melaksanakan 

mengolah data, dengan tujuan menjadikan data tersebut sebagai suatu 

informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah 

dipahami dan  bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian.
52

 Pengolahan data merupakan kegiatan terpenting 

dalam proses dan kegiatan penelitian, karena kekeliruan memilih analisis dan 

perhitungan akan berakibat fatal pada kesimpulan, generalisasi atau 

interpretasi.
53

 Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas peneliti 

menggunakan rumus uji lilliefors. Uji ini dikembangkan berdasarkan uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov. Adapun langkah-langkah uji lilliefors 

yaitu sebagai berikut: 
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   = Data sampel berdistribusi normal 

   = Data sampel tidak berdistribusi normal 

a. Mengurutkan data dari kecil ke besar 

b. Menghitung nilai rata-rata ( ̅̅ ̅) dan simpangan baku (s) 

c. Mengubah nilai    menjadi nilai baku     dengan rumus,    = 
     ̅

 
 

d. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z. 

e. Menghitung frekuensi kumulatif dari masing-masing nilai Z 

disebut dengan S (Z). 

f. Menentukan nilai    dengan rumus yang paling besar dan 

membandingkan nilai      dari tabel Lilliefors 

g. Menarik kesimpulan dengan cara membandingkan nilai    dan 

    ,    diterima  apabila    <     .
54

 

2. Uji t 

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidak adanya perbedaan (kesamaan) nilai rata-rata antara dua kelompok 

data, teknik analisis statistik  yang sering digunakan adalah uji t (t test). 

Pengujian uji t satu sampel pada prinsipnya ingin menguji apakah suatu 

nilai tertentu (yang diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata 

ataukah tidak dengan rata-rata sebuah sampel.
55

 Adapun langkah-langkah 

untuk melakukan uji t sebagai berikut:
56
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a. Menulis    dan    ke dalam bentuk kalimat misalnya: 

    = Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata nilai 

pemahaman konsep pretest dan post-test 

   = Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata nilai pemahaman 

konsep pretest dan post-test 

Jika signifikan         lebih besar dari   = 0,05, maka    

diterima atau tidak terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata nilai 

pemahaman konsep pretest dan post-test. 

Sebaliknya jika signifikansi F lebih kecil dari   = 0,05, maka    

diterima atau terdapat perbedaan antara rata-rata nilai pemahaman 

konsep pretest dan post-test. 

b. Menulis    dan    dalam bentuk statistik yaitu: 

   :    =    

   :       

c. Mencari         dengan menggunakan rumus: 

        = 
 ̅  
 
√ 
⁄

 

Keterangan :  

 ̅ = Rata-rata sampel 

   = Jumlah anggota sampel 

S = Standar Deviasi 

n = banyaknya Sampel 
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d. Menentukan kriteria pengujian yaitu :  

       >       maka signifikan;    diterima    ditolak 

       <       maka non signifikan;   ditolak   diterima 

 

3. Uji N-Gain 

Uji N-gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, uji N-gain 

menunjukkan kemampuan peserta didik setelah pembelajaran berlangsung 

digunakan rumus N-gain. Untuk mengetahui N-gain digunakan rumus 

sebagai berikut:
57

 

G = 
                        

                     
 

Nilai N-gain dengan kategori  sebagai berikut: 

Nilai (g) ≥ 0,70  : Tinggi 

0,69 >(g) ≥ 0,30  : Sedang 

Nilai (g) ≤ 0,29  : Rendah 

Pada penelitian ini untuk melakukan pengujian teknik analisis data  

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah dan Identitas MI Miftahul Huda Nabang Baru 

MI Miftahul Huda adalah sebuah lembaga pendidikan yang berdiri 

tahun 1979. MI Miftahul Huda berada dibawah naungan Kementerian 

Agama RI. Hal yang melandasi berdirinya sekolahan ini adalah untuk 

turut serta membangun dan meberdayakan masyarakat dalam sektor 

akademik. Kepala Madrasah MI Miftahul Huda saat ini yaitu bapak M. 

Supani, S.Pd.  

MI Miftahul Huda beralamat di Dusun Batu Bejat, Desa Nabang 

Baru Kecamatan Marga Tiga. Tepatnya berada di berbatasan antara desa 

Nabang Baru dan Negeri Agung. Jarak sekolahan menuju pusat 

Kecamatan kurang/lebih 20km. 

2. Visi dan Missi MI Miftahul Huda Nabang Baru 

Visi Madrasah : 

“Terciptanya kehidupan masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhan 

dasar (basic needs) bagi seluruh lapisan masyarakat Kabupaten 

Lampung Timur, serta memiliki daya saing yang tinggi di bidang 

ekonomi, social, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Misi Madrasah : 

a. Menanamkan keyakinan/akidah melalui ajaran agama. 

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

c. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga, 

dan budaya ssuai dengan bakat minat dan potensi siswa. 
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3. Denah Lokasi MI Miftahul Huda 

Gambar 4.1 

Denah Lokasi MI Miftahul Huda Nabang Baru 

U 
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4. Struktur Organisasi MI Miftahul Huda Nabang Baru 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi MI Miftahul Huda Nabang Baru 

 

 
 

5. Denah MI Miftahul Huda Nabang Baru 

Gambar 4.3 

Denah MI Miftahul Huda Nabang Baru 
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6. Sarana dan Prasarana MI Miftahul Huda Nabang Baru 

MI Miftahul Huda memiliki 6 ruang kelas dengan setiap kelas 

berukuran 30 M
2
. Dari 6 ruang kelas tersebut 3 dalam kondisi baik dan 3 

diantaranya dalam kondisi rusak ringan. MI Miftahul Huda juga memiliki 

1 ruang ibadah, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 4 ruang sanitasi 

yang terdiri dari 3 WC siswa, 1 WC guru, , kantin sekolah, dan lapangan 

sekolah. 

Tabel 4.1  

Sarana Dan Prasarana 

No 
Jenis Sarana Dan 

Prasarana 

Jumlah 

Tahun 2023 

1 Ruang Kelas 3 

2 Ruang Guru 1 

3 Ruang Ibadah 1 

4 Toilet/WC 4 

5 Ruang Kepala Sekolah 1 

6 Kantin Sekolah 1 

7 Lapangan Sekolah 1 

Sumber : Profil MI Miftahul Huda 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh  metode Mind Mapping 

terhadap hasil belajar siswa  mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV MI 

Miftahul Huda Desa Nabang Baru kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung 

Timur. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian pre-eksperimental 

jenis one-group pretest-posttest, yaitu penelitian yang dilakukan dengan dua 

pelaksanaan tes yakni pretest dan posttest. Penelitian ini terjadi karena 
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penelitian yang akan dilakukan menggunakan kelompok eksperimen tanpa 

kelompok kontrol, yang diwali dengan pemberian pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan, yaitu metode 

Mind Mapping. Kemudian siswa diberikan postestt untuk mengukur 

kemampuan siswa setelah diberikan metode Mind Mapping. 

Hasil pretest dan posttest disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Skor Pretest dan Posttest 

No Nama Siswa 
Skor 

Pretest Posttest 

1. Atika Sari 71 100 

2. Lutfia Zhanira 71 100 

3. Febri Ardiyansa 57 86 

4. Alrasya Ramadhan 57 86 

5. Aqila Febriana Amelia 57 86 

6. Chery Amora Mozza 57 86 

7. Naila Armawati 57 71 

8. M. Fahri Pratama 42 71 

9. Azwan Muzaky 42 71 

10. Ulfa Aulia 42 71 

11. Tiara Nursa‘diyah 42 71 

12. Muafiq Nizar 28 57 

13. Sindi Nurjanah 28 57 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan guna melihat normal atau abnormalnya 

distribusi data pretest dan post test. Uji normalitas dilaksanakan dengan 

menghitung normalitas pretest dan post test dengan jumlah data sebanyak 

13. Uji normalitas data menggunakan metode liliefors dibantu perangkat 
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lunak SPSS versi 26. Standar untuk diujinya hipotesis yang dipakai adalah 

apabila hasil sig. lebih tinggi dari α 0,05 jadi    dapat diterima, dan 

apabila hasil sig. lebih rendah dari α 0,05 jadi    tidak dapat terima. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data pretest dan post test yang 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Post test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Mind Mapping 

Aqidah Akhlak 

.239 13 .041 .886 13 .087 

Postest Mind Mapping 

Aqidah Akhlak 

.190 13 .200
*
 .894 13 .109 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa hasil 

pre test dengan taraf signifikan .041 yang berarti mempunyai hasil yang 

lebih tinggi dari 0,05 yang artinya    dapat diterima. Begitupun dengan 

hasil post test dengan taraf signifikan .200 yang berarti mempunyai hasil 

yang lebih tinggi dari 0,05 yang artinya    dapat diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil uji normalitas pre test dan post test lebih dari 

0,05 sehingga data berdistribusi normal. 

 

2. Uji t 

Menurut hasil uji normalitas data pre test dan post test bisa diketahui 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Langkah berikutnya yaitu 

melakukan uji perbedaan memakai uji independent t-test dengan bantuan 
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perangkat lunak SPSS versi 26. Standar pengujian hipotesis yang dipakai 

adalah apabila hasil sig. lebih tinggi dari α 0,05 jadi    dapat diterima, dan 

apabila hasil sig. lebih rendah dari α 0,05 jadi    ditolak. Berikut ini 

adalah hasil uji t data pretest dan post test yang disajikan dalam bentuk 

tabel:  

Tabel  4.4 

Hasil Uji t Data Pre test dan Post test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest 
Mind 
Mapping 
Aqidah 
Akhlak - 
Postest 
Mind 
Mapping 
Aqidah 
Akhlak 

-31.15385 5.25747 1.45816 -34.33091 -27.97679 -21.365 12 .000 

 

Berdasarkan tabel uji paired samples test di atas diperoleh nilai 

Sig.(2 tailed) < 0,05 sehingga    ditolak dan    diterima. Artinya terdapat 

pengaruh  metode Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa  mata pelajaran 

Aqidah Akhlak kelas IV MI Miftahul Huda Desa Nabang Baru kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur. 

 

3. Uji Ngain 

Analisis data terhadap hasil belajar siswa dengan metode mind 

mapping setelah diberikan perlakuan (post test) dan sebelum diberikan 

perlakuan (pre test) dapat diketahui dari rerata nilai N-Gain. Berikut ini 

adalah hasil analisis dari N-Gain yang disajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji N-Gain Data Pre test dan Post test 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 13 .40 1.00 .6156 .19722 

Ngain_Persen 13 40.28 100.00 61.5633 19.72242 

Valid N (listwise) 13     

 

Berdasarkan hasil uji N-Gain di atas diperoleh nilai N-Gain 

maksimum 1,00 dan minimumnya 0,40 sedangkan rata-rata nilai N-Gain 

adalah 0,61. Dari hasil tersebut, berdasarkan kriteria uji N-Gain maka 

dapat dinyatakan bahwa penerapan metode mind mapping berada pada 

kategori cukup berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

Aqidah Akhlak kelas IV MI Miftahul Huda Desa Nabang Baru kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur dikarenakan dari hasil uji N-gain 

tersebut terlihat bahwa antara nilai pretest dan posttest memiliki 

peningkatan yang signifikan. 

 

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode mind mapping terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Aqidah 

Akhlak kelas IV MI Miftahul Huda. Untuk membuktikan ada atau tidaknya 

pengaruh tersebut maka dilakukan proses analisis data pada penelitian ini, 

peneliti terlebih dahulu melakukan analisis uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 26. Sedangkan untuk uji 

perbedaan rata-rata atau uji t dengan menggunakan rumus uji paired sample t 

test yang didasarkan atas hasil uji normalitas yang sudah dilakukan dengan 
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bantuan program SPSS versi 26. Serta uji N-Gain untuk membuktikan 

kemampuan siswa setelah pembelajaran berlangsung. 

Setelah melakukan uji normalitas dari nilai pretest dan post test 

diperoleh bahwa data tersebut berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya 

yang dilakukan peneliti adalah melakukan uji perbedaan rata-rata atau uji t. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa hasil nilai probabilitas pada signifikan (2 

tailed) adalah 0,000 dengan demikian    diterima dan    ditolak karena 0,000 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan post test, yang artinya terdapat pengaruh metode mind 

mapping terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas IV 

MI Miftahul Huda Desa Nabang Baru kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur.  

Menurut analisis hasil penelitian dimengerti bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah dilakukan proses pembelajaran (post test). 

Berdasarkan hasil uji N-Gain pemahaman konsep matematika siswa diperoleh 

nilai minimum 0,40  dan nilai maksimum 1,00 serta rata-rata nilai 0,61 dengan 

standar deviasi 0,19 dan nilai rata-rata tersebut termasuk kedalam kategori 

sedang atau cukup berpengaruh dikarenakan dari hasil uji N-gain tersebut 

terlihat bahwa antara nilai pretest dan posttest memiliki peningkatan yang 

signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind 

mapping memiliki pengaruh sebesar 61%  terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa mata pelajaran aqidah akhlak. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode mind mapping, dimana pembelajaran ini memiliki tujuan membuat 

materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat 

mernbantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang 

telah dipelajari. Artinya mind mapping merupakan suatu cara belajar 

mengajar yang menggambarkan gaya belajar visual siswa. Mind mapping 

dapat memadukan dan mengembangkan kinerja otak, sehingga memudahkan 

siswa dalam mengingat dan mengatur sesuatu. Mind mapping termasuk cara 

yang kreatif, efektif dalam mengeluarkan ide-ide, mencatat pelajaran dengan 

harapan siswa dapat menyerap pelajaran yang telah diberikan guru.  

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai sangat menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Dengan metode pembelajaran yang sesuai, siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang tinggi dan dapat mengembangkan potensi 

yang tersimpan dalam dirinya. Metode mind mapping adalah metode yang 

sangat tepat untuk pencapaian hasil belajar yang diinginkan dan untuk 

pengembangan potensi siswa. Melalui metode mind mapping siswa tidak 

hanya mendengar penjelasan dari guru, tetapi mereka dapat ikut serta berperan 

dalam proses pembelajaran agar dapat lebih memahami dan menguasai materi 

yang diperoleh pada saat proses belajar mengajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reni 

Yuliana, yang berjudul ―Penggunaan Metode Mind Mapping (Peta 

pikiran/ingatan) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Purworejo Kabupaten Lampung Tengah‖ 
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bahwa metode mind mapping berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa.
58

 Penelitian lainnya yang sesuai dengan hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Robenhart  Tamba jurusan  PPSD program 

studi PGSD  FIP UNIMED  dengan judul  "Meningkatkan  Hasil  Belajar  

Sisw dengan Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping pada 

Pelajaran  IPS kelas III SD Negeri 101868 Desa Sena" dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil berlajar siswa pada mata 

pelajaran IPS materi jenis-jenis pekerjaan setelah menerapkan metode 

Mind Mapping.
59

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dari sekian banyak penelitian yang telah 

dilakukan oleh para peneliti menunjukkan bahwa penggunaan metode mind 

mapping cocok untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dan 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Karena dalam 

metode mind mapping siswa tidak hanya mendengar, mencatat, menghafal, 

atau pasif dalam pembelajaran akan tetapi siswa dituntut untuk berperan aktif, 

dan terlibat langsung dalam proses beajar mengajar.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode  mind 

mapping dapat mempengaruhi hasil belajar Aqidah Akhlak siswa kelas IV MI 

Miftahul Huda Desa Nabang Baru kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung 

Timur.

                                                             
58

 Reni Yuliana, penggunaan Metode Mind Maps (Peta Pikiran/Ingatan) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 2 Purworejo 

Kabupaten Lampung Tengah. (Metro: Perpustakaan IAIN, 2022). 
59

 Robenhart Tamba jurusan PPSD prodi PGSD FIP UNIMED berjudul "Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping pada Pelajaran IPS 

kelas III SD Negeri 101868 Desa Sena",dalam diunduh pada 1   Juli 2022. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping 

memiliki pengaruh sebesar 61% terhadap hasil belajar aqidah akhlak siswa 

kelas IV MI Miftahul Huda. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t dengan 

menggunakan rumus uji paired sample test. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

hasil nilai probabilitas pada signifikan (2 tailed) adalah 0,000 dengan 

demikian    diterima dan    ditolak karena 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

(sebelum perlakuan) dan post test (setelah diberikan perlakuan) yang artinya 

terdapat pengaruh penggunaan metode mind mapping terhadap hasil belajar 

aqidah akhlak siswa kelas IV MI Miftahul Huda. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disarankan sebagai berikut:  

1. Bagi guru diharapkan agar lebih sering menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariatif ketika melakukan pembelajaran di kelas 

supaya siswa tidak mudah bosan saat pembelajaran sedang berlangsung. 

2. Bagi siswa,diharapkan untuk lebih aktif lagi di dalam kelas baik itu 

bertanya maupun menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. 
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